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Abstract: Previous research or relevant research is very important in a research or scientific 

article. Previous research or relevant research serves to strengthen the theory and 

phenomena of the relationship or influence between variables. This article reviews the effect 

of career competence on perceived employability, mediated by career success and mediated 

by career shock in aviation polytechnic students, a study of human resources literature. The 

results of this literature review article are: 1) career competence influences perceived work 

ability; 2) career success mediates the relationship between career competence and 

perceived ability; and 3) Career shock moderates the relationship between career 

competence and perceived ability. 
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Abstrak: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel 

ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan 

penomena hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini mereview pengaruh kompetensi 

karir terhadap kemampuan kerja yang dirasakan, dengan dimediasi oleh kesuksesan karir dan 

dimediator oleh kejutan karir pada mahasiswa politeknik penerbangan, suatu studi literatur 

human resources. Hasil artikel literature review ini adalah: 1) kompetensi karir berpengaruh 

terhadap kemampuan kerja yang dirasakan; 2) kesuksesan karir memediasi hubungan antara 

kompetensi karir dan kemampuan yang dirasakan; dan 3) Kejutan karir memoderator 

hubungan antara kompetensi karir dan kemampuan yang dirasakan. 

  

Kata Kunci: Kemampuan yang Dirasakan, Kompetensi Karir, Kesuksesan Karir, Kejutan 

Karir. 
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PENDAHULUAN 

Sektor transportasi udara penting untuk memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian dalam suatu Negara, khususnya Indonesia. Turis asing yang datang melalui 

udara ke Indonesia, yang membelanjakan uangnya untuk ekonomi lokal, diperkirakan akan 

mendukung 3,5 juta pekerjaan tambahan. Total 4,2 juta pekerjaan didukung oleh transportasi 

udara dan wisatawan yang datang melalui transportasi udara. Industri transportasi udara, 

termasuk maskapai penerbangan dan rantai pasokannya, diperkirakan mendukung PDB di 

Indonesia sebesar US$8,2 miliar. Pengeluaran oleh wisatawan asing mendukung lebih lanjut 

US $15,8 miliar dari PDB negara itu, dengan total US $24 miliar. Totalnya, 2,6 persen dari 

PDB negara didukung oleh masukan untuk sektor transportasi udara dan turis asing yang 

datang melalui transportasi udara. Maskapai penerbangan, operator bandara, perusahaan di 

lokasi bandara (restoran dan ritel), produsen pesawat, dan penyedia layanan navigasi udara 

mempekerjakan 115.000 orang di Indonesia. Selain itu, dengan membeli barang dan jasa dari 

pemasok lokal, sektor tersebut mendukung 459.000 pekerjaan lainnya. Kemudian, sektor ini 

diperkirakan mendukung 117.000 pekerjaan lebih lanjut melalui upah yang dibayarkan 

kepada karyawannya, sebagian atau semuanya kemudian digunakan untuk membeli barang 

dan jasa konsumen (IATA, 2018). 

Adanya pandemi Covid-19 yang berlangsung 3 tahun lamanya sejak 2020 hingga 

2023 memberikan efek yang luar biasa dalam berbagai hal termasuk pada industri, sebagian 

besar perusahaan merasa sulit untuk mempertahankan status quo operasi mereka (Belser & 

Prescod, 2021). Industri penerbangan adalah salah satu sektor ekonomi yang paling 

terdampak oleh pandemi Covid-19. Bersamaan dengan penurunan permintaan penerbangan 

akibat dari adanya lockdown dan pembatasan perjalanan, banyak maskapai penerbangan di 

seluruh dunia mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Hal ini mengakibatkan 

maskapai penerbangan mengambil tindakan penghematan biaya, termasuk pengurangan gaji 

dan pemutusan hubungan kerja. Pemberian batasan terhadap interaksi, jumlah penumpang 

maupun kunjungan dari wisatawan asing, membuat pihak perusahaan penerbangan 

menangguhkan semua operasinya. Mereka melakukan pemberhentian atau cuti tanpa gaji 

wajib bahkan penangguhan staf baru untuk menghilangkan tekanan keuangan mereka (Yiu et 

al., 2022). Salah satu contohnya yakni penutupan lowongan kerja dari Airnav untuk lulusan 

D.III Pengatur Lalu Lintas Udara yang sudah berlangsung selama 3 tahun yang lalu 

bertepatan dengan adanya pandemi. Penangguhan proses perekrutan dapat menyebabkan 

gangguan besar terhadap rencana karir lulusan perguruan tinggi (Canet-Vélez et al., 2021). 

Gangguan seperti itu dapat mengakibatkan 'kejutan karir' karena siswa mungkin tidak 

mengharapkan pasar kerja kelulusan memburuk secara dramatis setelah lulus (Akkermans et 

al., 2020; Wright et al., 2021). Pengaruh pandemi yang terjadi membuat mobilitas pekerjaan 

terpangkas sehingga menyebabkan goncangan karir dan menghambat perkembangan siswa di 

masa depan (Yiu et al., 2022).   

 Jadi, perlu dilakukan analisis terkait kompetensi karir memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan kerja yang dirasakan, dilihat dari kesuksesan karir dan kejutan karir yang 

mahasiswa alami saat pandemik terjadi, sehingga dapat menjadi pengukur atas 

pengembangan karir mereka dimasa yang akan datang. 

Fenomena yang telah dikemukakan memberikan rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam artikel ini sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi karir berpengaruh terhadap kemampuan kerja yang dirasakan? 

2. Apakah kesuksesan karir dapat memediasi hubungan kompetensi karir dan kemampuan 

kerja yang dirasakan? 

3. Apakah kejutan karir dapat memoderator hubungan kompetensi karir dan kemampuan 

kerja yang dirasakan melalui kesuksesan karir? 
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METODE 

Metode penulisan artikel ilmiah ini menggunakan literature review dengan jenis 

sistematis literature review (systematic literature review). Sistematis tinjauan pustaka adalah 

metode penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan 

menginterpretasikan semua penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian, bidang 

topik, atau fenomena menarik tertentu. Ada tiga proses utama dalam tinjauan literatur 

sistematis, yaitu merencanakan tinjauan (planning the review), melakukan review 

(conducting the review), dan melaporkan review (reporting the review) (Bela et al., 2021). 

Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan search engine seperti ScienceDirect, 

Mendeley, dan Scholar Google. 
 

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author (tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Rowena Blokker,  Jos 

Akkermans,  Maria 

Tims,  Paul Jansen, 

and  Svetlana 

Khapova (2019) 

Building a sustainable start: The 

role of career competencies, 

career success, and career shocks 

in young professionals' 

employability 

Hasil menunjukkan bahwa 

profesional muda yang telah 

mengembangkan kompetensi karir 

tingkat tinggi melaporkan tingkat 

kemampuan kerja yang dirasakan 

lebih tinggi 

2 Rizwan Ahmad, and  

Hassan Imam (2022) 

Roles of competencies, career 

shock, and satisfaction in career 

commitment: Evidence from 

project-based organizations 

Temuan mengungkapkan bahwa 

kejutan karir yang positif 

meningkatkan komitmen karir 

insinyur muda yang memiliki 

kompetensi karir yang dapat diterima 

3 Sidika N. Colakoglu 

(2011) 

The impact of career 

boundarylessness on subjective 

career success: The role of career 

competencies, career autonomy, 

and career insecurity 

Hubungan positif antara ketiadaan 

batas karir dan dua kompetensi 

karir—mengetahui mengapa dan 

mengetahui bagaimana.  Otonomi 

karir ditemukan berperan dalam 

mencapai kesuksesan karir subyektif 

(yaitu, kepuasan karir) 

.4 Rifka Annisa, dan  

Nasrillah (2022) 

Pengaruh kompetensi karir 

terhadap 

Kesuksesan karir subjektif yang 

dimediasi oleh Aktivitas 

ketenagakerjaan dan dimoderasi 

Oleh kepuasan akademik pada 

lulusan muda Universitas syiah 

kuala 

kompetensi karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesuksesan 

karir subjektif pada lulusan muda 

Universitas Syiah Kuala 

.5 Marinka A. C., T. 

Kuijpers, 

Birgit Schyns, & 

Jaap Scheerens (2006) 

Career Competencies for Career 

Success 

Memiliki kumpulan kompetensi 

membantu memetakan karir 

meningkatkan kesuksesan karir 

6 Jos Akkermans, & 

Maria Tims (2016) 

Crafting your Career: How 

Career Competencies Relate to 

Career Success via Job Crafting 

Studi dengan data tentang pekerja 

karir awal menunjukkan bahwa 

kompetensi karir meningkatkan 

persepsi dapat dipekerjakan 

7 Heijde, C. V. D., & 

Heijden , B. (2006)  

A competence‐based and 

multidimensional 

operationalization and 

measurement of employability 

Kemungkinan kerja berhubungan 

positif dengan kesuksesan karir 

8 Beatrice I.J.M. Van 

der Heijden,  Annet H. 

de Lange,  Evangelia 

Demerouti, &  

Claudia M. Van der 

Heijde (2009) 

Age effects on the 

employability–career success 

relationship 

usia memoderasi hubungan antara 

kemampuan kerja dan kesuksesan 

karir objektif 

  



https://dinastirev.org/JMPIS,                                                   Vol. 4, No. 1, Desember. 2022  

 

587 | P a g e  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh kompetensi karir terhadap kemampuan kerja yang dirasakan 

Studi sebelumnya telah mengidentifikasi sumber daya karir seperti kompetensi karir 

sebagai prediktor kelayakan kerja (Eby et al., 2003; Hirschi, 2012). Kompetensi karir 

membantu individu untuk mengeksplorasi kemungkinan alternatif di pasar tenaga kerja dan 

melakukan kontrol atas karir mereka, yang selanjutnya meningkatkan persepsi tentang 

kemampuan kerja (De Vos et al., 2011). Kami menemukan hubungan positif antara 

kompetensi karir dan kemampuan kerja internal yang dirasakan (Blokker et al., 2019), 

dengan mengembangkan kompetensi karir, profesional muda memahami kualitas dan 

motivasi pribadi mereka dan dapat menyusun strategi untuk mencapai tujuan karir mereka 

secara efisien selama transisi ke kehidupan kerja (Akkermans et al., 2013).  

 

Pengaruh kompetensi karir terhadap kemampuan kerja yang dirasakan dimediasi oleh 

kesuksesan karir 

Kompetensi karir telah diidentifikasi sebagai sumber karir yang bermanfaat untuk 

mencapai kesuksesan karir awal (Bridgstock, 2009). Kami menganggap kesuksesan karir 

sebagai faktor mediasi yang memfasilitasi proses untuk dapat dipekerjakan (Forrier et al., 

2015). Menemukan dukungan untuk hubungan langsung antara kompetensi karir dan 

kemampuan kerja yang dirasakan (Francis-Smythe et al., 2013). Meskipun hubungan bivariat 

antara kompetensi karir, kesuksesan karir subyektif, dan kemampuan kerja eksternal yang 

dirasakan positif, dalam model mediasi parsial termasuk semua variabel laten (tanpa kejutan 

karir ditambahkan ke model), hubungan antara kompetensi karir dan persepsi kemampuan 

kerja eksternal yang dimediasi oleh kesuksesan karir subyektif berlawanan arah dengan yang 

diharapkan (Blokker et al., 2019). Kesuksesan karir subyektif yang ditingkatkan dapat 

menjadi hasil dari proses motivasi (Akkermans & Tims, 2017).  

 

Pengaruh kompetensi karir terhadap kemampuan kerja yang dirasakan dimediator 

oleh kejutan karir 

Mekanisme di mana kompetensi karir terkait dengan kemampuan kerja yang 

dirasakan akan dimoderasi oleh kejutan karir (Grimland et al., 2017; Hirschi, 2010).  Kejutan 

karir mengundang orang untuk merenungkan secara kritis proses pengembangan karir mereka 

dan kemudian mengubah evaluasi mereka terhadap peluang karir masa depan(Baruch et al., 

2016). Hubungan tidak langsung antara kompetensi karir dan kemampuan kerja eksternal 

yang dirasakan melalui kesuksesan karir subyektif bergantung pada guncangan karir positif, 

sehingga jalurnya lebih kuat pada kejutan karir positif tingkat tinggi. Hubungan tidak 

langsung antara kompetensi karir dan kelayakan kerja eksternal melalui kesuksesan karir 

subyektif tergantung pada guncangan karir negatif, sehingga jalurnya lebih lemah pada 

tingkat guncangan karir negatif yang tinggi (Blokker et al., 2019). 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka di perolah kerangka 

berfikir seperti berikut:  

 
Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan gambar conceptual framework yang telah dipaparkan, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. H1: Kompetensi karir berpengaruh terhadap kemampuan kerja yang dirasakan.  

2. H2: Kesuksesan karir memediasi hubungan antara kompetensi karir dan kemampuan yang 

dirasakan. 

3. H3: Kejutan karir memoderatori hubungan antara kompetensi karir dan kemampuan kerja 

yang dirasakan. 

Selain hasil yang dikemukakan di atas, variabel Y masih bisa dipengaruhi oleh 

variabel selain yang tertulis seperti motivasi (X4), kesuksesan objektif karir (X5), kejutan 

karir negative (X6). berpengaruh terhadap kemampuan yang dirasakan dengan dimediator 

oleh kepuasan karir dan dimediasi oleh kejutan karir. 

 

Hipotesis untuk Riset Selanjutnya 

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan 

hipotesis untuk riset selanjutnya: 

1. Komitmen karir berpengaruh terhadap kemampuan yang dirasakan; 

2. Kompetensi karir berpengaruh terhadap komitmen karir; 

3. Kepuasan karir memoderatori hubungan kompetensi karir dan komitmen karir; 

4. Kejutan karir memediasi hubungan kompotensi karir dan komitmen karir; 

5. Kejutan karir berpengaruh terhadap perkembangan karir; 

6. Kepuasan karir berpengaruh terhadap perkembangan karir; 

7. Kepuasan karir berpengaruh terhadap kesuksesan karir; dan 

8. Kesuksesan karir berpengaruh terhadap perkembangan karir. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset yang telah penulis kemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

untuk menjawab rumusan masalah yang ada: 

1. Kompetensi karir berpengaruh terhadap kemampuan kerja yang dirasakan; 

2. Kesuksesan karir memediasi hubungan antara kompetensi karir dan kemampuan yang 

dirasakan; dan 

3. Kejutan karir memoderatori hubungan antara kompetensi karir dan kemampuan kerja 

yang dirasakan. 
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